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PENDAHULUAN

Pengelolaan berasal dari kata kelola yang mendapat awalan “peng” dan
akhiran “an” sehingga menjadi pengelolaan yang berarti pengurus, perawatan,
pengawasan, dan peraturan.istilah lain dari pengelolaan adalah mangemen berarti
pimpinan atau pengelolaan yang berarti pengadministrasian, pengaturan atau
penataan suatu kegiatan. (Rita, 2010 : 16). Kelompok bermain adalah satuan PAUD
jalur nonformal yang menyelenggarakan pendidikan bagi usia dibawah lima tahun.
Ditujukan anak usia 2-4 tahun jadi peran pendidik dalam kelompok bermain harus
sangat aktif mengikuti dan mengawas anak didik selama melakukan kegiatan
bermainnya agar ia selalu nyaman.

Pengelolaan aktivitas ektrakulikuler Menurut Ulfa (Ulfa, 2015),
pengelolaan PAUD adadah suatu proses merencanakaan, mengorganisas,
kepemimpinan, dan pengendalian sumber daya manusia untuk memperoleh sasaran
organisasi. Sedangkan seluruh aktivitas pengelolaan (manajemen) diterapkan untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan. Maka dengan mempelgari sistematika
mengelola secara umum, maka suatu lembaga (kelompok bermain) dapat
melaksanakan kegiatan yang lebih terarah dan terssistematis dalam merealisasikan
ide.(Mesiono, 2017).

Aktivitas yang dilakukan lembaga kelompok bermain diantaranya adal ah
kegiatan ektrakulikuler, kegiatan ektrakulikuler merupakan aktivitas pendidikan
yang dilakukan tidak padajam pelgaran yang pel aksanaannya bisa didalam ataupun
diluar lingkungan sekolah. Pelaksanaan ekstrakulikuler ini ditujukan untuk
mengembangkan minat dan bakat pelgar sekaligus upaya dalam membina bakat dan
minat anak (Prihatin , 2011). Pernyataan tersebut ditunjukan melalui permendikbut
No. 62 tahun 2014 ( Kemendikbut, 2014) yang menyebutkaan bahwa jadwal
pelaaksanaan aktivitas ekstrakulikuler tidaak pada jam pelgjaran harus dibimbing
dibawah pengawasan lembaga/lkelompok bermain. Tujuan ekstrakulikuler dapat
tercapal apabila ada pengelolaan material dengan baik Manajemen atau pengel olaan
dalam dunia pendidikan juga perlu dilakukan, karena jika pelaksanaan satuan
pendidikan tidak dikelola atau dengan baik, maka sebagus perencanaan nantinya
tidak dapat berjalan maksimal dan tujuan tidak dapat tercapai sesuai dengan apa
yang diharapkan (El-Khulugo, 2015).

Sekolah adalah lembaga pendidikan, dan melalui pendidikan itulah
diharapkan dapat tercapai peningkatan kehidupan manusia ke arah yang lebih baik.
Sehingga, pendidikan mempunya peranan penting dalam perkembangan
pengetahuan dan perkembangan moralitas terhadap generass muda. Pendidikan
sendiri mempunyal banyak sub cabang, salah satunya adalah pendidikan tentang
seni khususnya seni musik. Dalam dunia pendidikan peserta didik tidak hanya mahir
dalam memainkan alat music tetapi music di jjadikan sebagai pengungkap ekspres ,
melatih imgjinas dan mengasah kretivitas. Pendidik adalah pihak utama yang
langsung berhubungan dengan anak dalam upaya proses pembel gjaran.

Di Indonesia pembelgjaran pra sekolah lebih bersifat akademik, sedikit
pedidik yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bereksplorasi,
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mengekspresikan perasaannya, dan melakukan sendiri apa yang mereka minati,
sampai menemukan pemecahan masalah sendiri. Peran pendidik dalam Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) méliputi peran sebagai perencana pembelgjaran, perancang
pembel gjaran, pel aksana pembel g aran serta evaluator pembel gjaran.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 butir 14,
dinyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah upaya pembinaan
yang ditujukan bagi anak sgiak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan |ebih lanjut.

Mangjemen yang balk sangat diperlukan di dalam suatu lembaga atau
layanan pendidiikan, mengapa karena untuk melihat berkualitas tidaknya suatu
lembaga pendidikan itu dilihat dari bagaimana pengelolaan yang mereka |aksanakan
yang sesual dengan standar pendidikan. Kegiatan PAUD sangatlah beragam. Salah
satu kegiatan di PAUD adalah kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler
merupakan kegiatan yang dilakukan diluar jam pembelgaran maupun diluar
kegiatan aktivitas lembaga PAUD. Kegiatan pada ekstrakurikuler bertujuan agar
pesertadidik dapat mengembangkan minat dan bakat yang ada pada diri anak.

Mangemen PAUD merupakan proses Kkegiatan perencanaan,
pengorganisasian pendidikan, memimpin, dan pengendaian SDM guna
ketercapaian sasaran organisasi.7 Sedangkan aktivitas mangemen dilakukan untuk
mempermudah sebuah kegiatan. Hal ini diperkuat pendapat yang menyatakan
pentingnya mempelgjari manajemen secara umum, seseorang akan lebih terarah dan
sistematis dalam merealisasikan konsep/ide.

Menurut UU No. 20 Th. 2003 mengatakan bahwa PAUD merupakan
kegiatan untuk membina anak sgjak lahir sampai enam tahun guna mengoptimalkan
seluruh  tumbuh perkembangan anak melalui pemberian stimulasi  untuk
mempersigpkan pendidikan lebih lanjut.1 Pendidikan lanjutan yang dimaksud
adalah pendidikan pada tingkat satuan pendidikan dasar. Secara normatif, anak usia
dini diartikan sebagal anak usia lahir sampal 6 tahun. Pelaksanaan pendidikan anak
diselenggarakan pada jalur formal, non formal dan informal PAUD.

Dengan demikian, proses pendidikan bagi anak usia dini sangat
menentukan perkembangan jasmani dan rohani pendidikan lanjutan. PAUD
merupakan masa peletak dasar tumbuh kembang anak. Di samping itu, samping itu,
kualitas hidup dapat bentuk melalui proses kegiatan pendidikan. Kegiatan
pendidikan merupakan kegiatan yang berkembang dan dinamis. Oleh sebab itu,
kegiatan pendidikan harus selalu mengikuti perkembangan zaman. Oleh karena itu,
untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan maka kualitas pendidikan selalu
ditingkatkan dan dikerjakan dengan serius.

Pelaksanaan pendidikan perlu pengelolaan manajemen yang baik. Hal ini
karena manaemen memiliki peran strategis. Pada kajian ini, memfokuskan bahasan
mangemen kegiatan yang dilakukan PAUD. Apabila mangemen bak, maka
lembaga pendidikan menjadi baik sehingga tujuan pendidikan dalam lembaga dapat
tercapai. Hal ini dipertegas bahwa pembenahan manajeman PAUD diperlukan untuk
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meningkatkan layanan kepada anak didik. Adapun layanan PAUD selalu berkaitan
dengan berbagai aspek perkembangan, diantaranya: sosial emosional, fisik motorik ,
nilai agama dan moral, kognitif, bahasa dan seni. Keberhasilan PAUD dapat diukur
dari ketercapaiannya terhadap aspek tersebui.

Kurikulum harus disusun sesuai dengan kebutuhan, kondisi anak didik,
karakterik satuan pendidikan, budaya serta lingkungan daerah setempat. Dengan
demikian, pendidikan memiliki peran penting bagi kehidupan seseorang. Pendidikan
dapat berhasil, apabila didukung oleh berbaga aspek. Salah satunya adalah
kurikulum. Pada PAUD, kurikulum disesuaikan dengan potensi, kebutuhan dan
minat anak, karena setiap anak memiliki potensi, bakat, minat dan kecerdasan yang
berbeda-beda. PAUD perlu menyediakan wadah untuk mengembangkan potensi
dapat dilakukan pada saat proses pembelgaran atau luar pembelgaran
(ekstrakurikuler).

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada PAUD menghadapi banyak
kendala, cenderung membosankan. Dampaknya anak didik kurang berminat dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler terkesan hanya
kegiatan pelengkap, tidak dikelola sesual tahapan manjemen. Cenderung sekedar
diadakan. Selain itu, kurangnya dukungan dari yayasan, sekolah dan orangtua.
Adanya kondisi seperti ini, menyebabkan kurangnya sarpras yang memadahi dan
ketersediaan SDM yang tidak cukup. Ha ini mengakibatkan pelaksanaan
ekstrakurikuler pada PAUD tidak berjalan secara efektif dan efisien. Sehingga
berpengaruh terhadap kualitas sekolah dan prestasi anak didik cenderung menurun.
Oleh karena itu, kegiatan ekstrakurikuler pada PAUD seharusnya dikelola secara
serius, agar mutu PAUD dapat ditingkatkan. Tahapan managemen ekstrakurikuler
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan pengumpulan data berupa jurnal-jurnal, teknik yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis is, sumber data diperoleh penelitian yang berjudul
“Pengelolaan Ekstrakurikuler Kelompok Bermain” berupa artikel jurnal yang
terlebih dahulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mangemen PAUD meupakan proses kegiatan  perencanaan,
pengorganisasian pendidikan, memimpin, dan pengendadian SDM guna
ketercapaian sasaran organisasi. Sedangkan aktivitas mangjemen dilakukan untuk
mempermudah sebuah kegiatan. Hal ini diperkuat pendapat yang menyatakan
pentingnya mempelgjari manajemen secara umum, seseorang akan lebih terarah dan
sistematis dalam merealisasikan konsep/ide.

Kegiatan yang dilakukan di PAUD beraneka ragam, di antaranya adanya
ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler merupakan program tidak tertulis dalam
kurikulum/di luar kurikulum. Selain itu, ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan
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di luar jam pelgjaran yang dapat dilakukan di dalam atau diluar sekolah. Kegiatan
ekstrakurikuler bertujuan untuk mengembangkan, memperluas ilmu pengetahuan
anak didik, menyalurkan bakat, mengetahui hubungan antar pelgjaran sebga upaya
pembinaan anak.

Pernyataan ini dipertegas permendikbud No. 62 Th 2014 dinyatakan bahwa
jadwal pelaksanaan ekstrakurikuler dilaksanakan diluar jam belgar dengan
bimbingan dibawah pengawasan satuan pendidikan/sekolah. Tujuan ekstrakurikuler
untuk membantu mengembangkan keterampilan anak didik yang telah disesuaikan
dengan kebutuhan anak, minat dan bakat anak. bimbingan tersebut dilaksanakan
dibawah bimbingan pendidik khusus, tenaga kependidikan dan seseorang yang
memiliki keahlian atas wewenang sekolah. Tujuan kegiatan ekstrakurikuler dapat
tercapal apabila manajemen dikelola dengan baik. Mang emen bukan hanya sekedar
kegiatan tulis menulis, namun diartikan dalam lingkup pengertian yang lebih luas.

Managjemen dalam pendidikan juga perlu dilakukan, karena apabila sesuatu
tidak dapat dikelola atau diatur dengan baik maka apapun yang telah dicapai akan
tidak berarti apa-apa dan tujuan pun tidak akan dapat dicapai. Hal ini dikuatkan
bahwa mang emen pendidikan dapat dipahami sebagai pelayananan atau pengabdian
terhadap pendidikan, karena pada dasarnya mangemen pendidikan berhubungan
dengan pekerjaan yang berkaitan dengan pengabdian dalam tugas penyel enggaraan
pendidikan.

Kegiatan mangemen pendidikan meliputi berbaga macam diantaranya
kurikulum, keuangan, anak didik, pemasaran, ekstrakurikuler dan lain sebagainya.
Kegiatan ekstrakurikuler pada PAUD, seharusnya dilaksanakan sesual tahapan
mangemen. Sehingga kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan dengan baik.
Managjemen ekstrakurikuler PAUD berbasis fungsi mangemen secara umum. G.R
Terry ddam Machali bahwa tahapan managjemen meliputi: perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengendalian
(controlling). Dengan demikian kegiatan mangjerial adalah pengelolaan kegiatan
yang meliputi tahapan merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan dan
mengendalikan .

Teori-teori yang di kemukakan ahli tentang pembelgjaran Oemar Hamalik
mengemukakan tiga rumusan yang dianggap lebih maju, yaitu: Pembelgjaran adalah
upaya mengorganisasikan lingkungan untuk menciptakan kondis belgar bagi
peserta didik, Pembelgjaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk
menjadi warga masyarakat yang baik, Pembelgjaran adalah suatu proses membantu
siswa menghadapi kehidupan masyarakat sehari-hari. Prinsip-prinsip pembelgaran
merupakan bagian penting yang perlu diketahui oleh seorang pengajar, dengan
memahami prinsip-prinsip pembelgjaran, seorang pengagjar dapat membuat suatu
acuan dalam pembelgaran sehingga pembel garan akan berjalan lebih efektif serta
dapat mencapai tujuan pembelgaran yang diharapkan.Kegiatan ekstrakurikuler
yang bisadikembangkan di sekolah sangat beragam,seperti ekstrakurikuler dibidang
olahraga,seni, dan lain-lain.

1. Perencanaan Ekstrakulrikuler. Didalam perencanaan ektrakurikuler terdapat
beberapa komponen yaitu:
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Bidang atau materi kegiatan
Jenis kegiatan
Tujuan dan hasil
Sarana penunjang
Waktu pelaksanaan
f. Penanggung jawab.
2. Pelaksanaan ekstrakurikuler
3. Evaluas kegiatan ektrakurikuler

Evauas sendiri bertujuan untuk mengetahui manfaat kegiatan
ekstrakulikuler bagi peserta didik maupun bagi sekolah. Hasil evaluas juga
bermanfaat untuk mengetahui perkembangan, tujuan, dan hasil dari kegiatan
ekstrakulikuler guna merencanakan peningkatan kegiatan yang akan datang.

Yudha M. Saputra menyebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan diluar jam sekolah biasa, yang dilakukan di sekolah atau di luar sekolah
dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa, mengenai hubungan antar
mata pel gjaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi pembinaan manusia
seutuhnya. Kegiatan ini dilakukan berkala atau hanya dalam waktuwaktu tertentu
dan ikut dinilai.

Kegiatan ekstrakurikuler  memiliki  beberapa tujuan diantaranya:
meningkatkan kemampuan peserta didik sebaga anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan aam
semesta, menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik agar
dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh dengan karya, melatih
sikap disiplin, kgujuran, kepercayaan, dan tanggungjawab menjalankan tugas,
mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegrasikan hubungan dengan Tuhan,
Rasul, manusia, dam semesta, bahkan diri sendiri, mengembangkan sensitivitas
peserta didik dalam melihat persoalan-persoalan sosial-keagamaan sehingga
menjadi insan yang proaktif terhadap permasalahan sosial-keagamaan, memberikan
bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta didik agar memiliki fisik yang
sehat, bugar, kuat, cekatan, dan terampil, memberi peluang peserta didik agar
memiliki kemampuan untuk komunikasi (human relation) dengan baik, secara
verbal dan non verbal.

Prinsip PAUD tercermin dalam kegiatan ekstrakurikuler anak usia dini. Hal
ini diawali dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. Di
samping itu, enam aspek perkembangan yang terdiri aspek nilai agama dan moral,
fiskk motorik, sosial emosional, kognitif, bahasa dan seni adalah ha pokok yang
dievaluasi. Pertumbuhan dan perkembangan enam aspek merupakan hal penting
daam PAUD. Berbagai contoh kegiatan ekstrakurikuler yang ditetapkan
berorientas perkembangan anak dan kebutuhan anak. Kegiatan dikemas dalam
permainan yang menarik minat dan bakat anak.

Jenis kegiatan ekstrakurikuler dapat dikembangkan sesuai minat dan bakat
anak serta kebutuhan sekolah. Penetapannya melibatkan kepala lembaga PAUD,
pendidik/guru, tenaga kependidikan, komite/orang tua, yayasan dan pemangku
kepentingan. Tujuannya agar kegiatan ekstrakurikuler mendapat dukungan dari
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berbagai pihak, sehingga dalam pelaksanaannya dapat berjalan secara efektif dan
efisen. Lembaga PAUD juga perlu melaksanakan pengawasan dan evauas
kegiatan ekstrakurikuler, menganalisis berbagai aspek yang berkaitan dengan
keberhasilan dan kegagaan dalam pencapaian program, serta memberikan
rekomendasi hasil pengawasan dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan ektrakulikuler Kelompok
Bermain
1. Tersedianya Sarana Dan Prasarana.
Sarana pendidikan adalah sarana yang mendukung suatu kegiatan dalam proses
pembelgjaran. Salah satu bentuk yang dibutuhkan lembaga adalah sarana dan
prasarana. Saranaa prasarana adalah komponen penting yang dapat
mempengaruhi proses pembelgjaran di sebuah lembaga oleh karenaitu kegiatan
ekstrakulikuler perlu diperhitungkan.

2. Tersedianya Dana.
Pembiayaan pendidikan tidak hanya menyangkut analisa sumber sga, tetapi
juga menggunakan dana-dana secara efisien. Pembiayaan sangat menentukan
kelangsungan kegiatan ekstrakulikuler.

3. Penjadwalan.
Merupakan administrasi sekolah untuk mengatur program belgjar, dan praktik.

Apabila ketiga poin ini dapat dilakukan dengan baik maka kegiatan
ekstrakulikuler dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.Kegiatan yang
dilakukan di PAUD beraneka ragam, di antaranya adanya ekstrakurikuler.
Ekstrakurikuler merupakan program tidak tertulis dalam kurikulum/di luar
kurikulum. Selain itu, ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar jam
pelgaran yang dapat dilakukan di daam atau diluar sekolah. Kegiatan
ekstrakurikuler bertujuan untuk mengembangkan, memperluas ilmu pengetahuan
anak didik, menyalurkan bakat, mengetahui hubungan antar pelgjaran sebgai upaya
pembinaan anak.

Dengan demikian, proses pendidikan bagi anak usia dini sangat menentukan
perkembangan jasmani dan rohani pendidikan lanjutan. PAUD merupakan masa
peletak dasar tumbuh kembang anak. Di samping itu, samping itu, kualitas hidup
dapat bentuk melalui proses kegiatan pendidikan. Kegiatan pendidikan merupakan
kegiatan yang berkembang dan dinamis. Oleh sebab itu, kegiatan pendidikan harus
selalu mengikuti perkembangan zaman. Oleh karena itu, untuk mencapai sebuah
tujuan pendidikan maka kualitas pendidikan selau ditingkatkan dan dikerjakan
dengan serius.

Dengan demikian, pendidikan memiliki peran penting bagi kehidupan
seseorang. Pendidikan dapat berhasil, apabila didukung oleh berbaga aspek. Salah
satunya adalah kurikulum. Pada PAUD, kurikulum disesuaikan dengan potensi,
kebutuhan dan minat anak, karena setigp anak memiliki potensi, bakat, minat dan
kecerdasan yang berbedabeda. PAUD perlu menyediakan wadah untuk
mengembangkan potensi dapat dilakukan pada saat proses pembelgaran atau luar
pembelgjaran (ekstrakurikuler).
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KESIMPULAN

Kegiatan ektrakulikuler merupakan aktivitas pendidikan yang dilakukan
tidak pada jam pelgaran yang pelaksanaannya bisa didalam ataupun diluar
lingkungan  sekolah.Pelaksanaan  ekstrakulikuler  ini ditujukan  untuk
mengembangkan minat dan bakat pelgar sekaligus upaya dalam membina bakat dan
minat anak. Pelaksanaan pendidikan perlu pengelolaan mangjemen yang baik. Hal
ini karena mangjemen memiliki peran strategis. Pada kajian ini, memfokuskan
bahasan mangjemen kegiatan yang dilakukan PAUD. Apabila mangemen baik,
maka lembaga pendidikan menjadi baik sehingga tujuan pendidikan dalam lembaga
dapat tercapai. Kegiatan ekstrakurikuler yang bisadikembangkan di sekolah sangat
beragam,seperti ekstrakurikuler dibidang olahraga,seni, dan lain-lain. Penetapannya
melibatkan kepala lembaga PAUD, pendidik/guru, tenaga kependidikan,
komite/orang tua, yayasan dan pemangku kepentingan. Tujuannya agar kegiatan
ekstrakurikuler mendapat dukungan dari berbaga pihak, sehingga dalam
pelaksanaannya dapat berjalan secara efektif dan efisen. Lembaga PAUD juga
perlu melaksanakan pengawasan dan evaluas kegiatan ekstrakurikuler,
menganalisis berbagai aspek yang berkaitan dengan keberhasilan dan kegagalan
dalam pencapaian program, serta memberikan rekomendasi hasil pengawasan dan
evaluas kegiatan ekstrakurikuler.
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